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ABSTRAK
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Dalam realitas sebagian komunitas masyarakat di Indonesia, penentuan

kriteria calon pasangan tidak hanya ditentukan berdasarkan doktrin agama, tetapi
juga didasarkan atas petuah nenek moyang. Petuah nenek moyang yang tidak
tertulis tapi diyakini kebenarannya ini dikenal dengan mitos. Ada fenomena
menarik di Desa Tugurejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar, dimana
masyarakat desa ini melarang pelaksanaan sebuah pernikahan yang mereka sebut
dengan “Rabi Ngalor-Ngulon”, yaitu pernikahan antara seorang laki-laki dan
perempuan yang  rumahnya saling mengarah ngalor-ngulon (barat laut), barang
siapa yang melanggar akan mendapat musibah berupa meninggalnya anggota
keluarga mereka.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mengadakan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Desa Tugurejo
Kecamatan Wates Kabupaten Blitar terhadap mitos pernikahan ngalor-ngulon dan
apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan masyarakat terhadap mitos
pernikahan ngalor-ngulon.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan suatu
pendekatan fenomenologis. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder yang dilakukan dengan metode observasi dan interview. Kemudian data
tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara cermat serta diatur sedemikian rupa
yang kemudian dianalisis dengan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Tugurejo
memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap mitos rabi ngalor-ngulon, dan
mereka terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama, mereka yang percaya mitos ini
harus dipatuhi karena merupakan peninggalan nenek moyang yang harus
dihormati tanpa harus mengetahui alasan mengapa dilarang. Kedua, mereka yang
percaya mitos ini tetapi tetap melakukannya dengan menjalankan syarat yang
ditentukan agar tidak ditimpa musibah. Ketiga, mereka yang tidak percaya mitos
ini dan meyakini bahwa  segala hal telah ditentukan oleh Allah. Adapun faktor
yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat Desa Tugurejo terhadap mitos ini
yaitu karena adanya rasa patuh dan menghormati aturan dari nenek moyang yang
telah diikuti secara turun-temurun dan karena adanya fakta atau kejadian yang
mendukung kebenaran mitos tersebut, serta karena ingin mencari keselamatan dan
kehidupan yang aman dengan tidak melanggar aturan yang ada.


